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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan
tepung daun talas (Colocasia esculenta L.) dalam ransum terhadap bobot
karkas dan persentase karkas itik Mojosari. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 taraf perlakuan dan 3 ulangan.
Perlakuan yang digunakan yaitu PO: (kontrol) tanpa perlakuan, P1 : pakan
ternak itik + 1 % tepung daun talas, P2 : pakan ternak itik + 3 % tepung
daun talas, P3 : pakan ternak itik + 5 % tepung daun talas. Berdasarkan
hasil yang didapat maka diketahui bahwa penambahan tepung daun talas
pada pakan menunjukkan berpengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap
bobot karkas dan persentase karkas itik Mojosari. Adapun perlakuan
terbaik pada perlakuan P3 dengan penambahan tepung daun talas 5 %.

ABSTRACT

This research aims to determine the effect of adding taro leaf flour
(Colocasia esculenta L.) to the ration on carcass weight and carcass
percentage of Mojosari ducks. This study used a completely randomized
design (CRD) with 4 treatment levels and 3 replications. The treatments
used were PO: (control) without treatment, P1: duck animal feed + 1%
taro leaf flour, P2: duck animal feed + 3% taro leaf flour, P3: duck animal
feed + 5% taro leaf flour. Based on the results obtained, it is known that
the addition of taro leaf flour to the feed showed a very significant effect
(P<0.01) on the carcass weight and carcass percentage of Mojosari ducks.
The best treatment was P3 treatment with the addition of 5% taro leaf
flour.
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PENDAHULUAN

Perkembangan usaha ternak unggas di
Indonesia relatif lebih maju dibandingkan
usaha ternak yang lain. Hal ini tercermin dari
kontribusinya yang cukup baik dalam
memperluas lapangan Kkerja, peningkatan
pendapatan masyarakat dan terutama dalam
pemenuhan kebutuhan makanan bernilai gizi
tinggi. Salah satu usaha perunggasan yang
cukup berkembang di Indonesia adalah usaha
ternak itik. Meskipun tidak sepertu ternak
ayam, itik mempunyai potensi yang cukup
besar seperti halnya penghasil telur dan daging
dan relative tahan terhadap penyakit.

Itik Mojosari merupakan salah satu itik
petelur unggul lokal yang berasal dari
Kecamatan Mojokerto Jawa Timur. Itik ini
berproduksi lebih tinggi dari pada itik Tegal.
Itik Mojosari berpotensi untuk dikembangkan
sebagai usaha ternak itik komersial, baik pada
lingkungan tradisional maupun intensif (Ajir et
al., 2023).

Pakan dapat menyediakan energi,
protein, lemak, vitamin dan nutrisi lain yang
dibutuhkan ternak untuk memastikan tubuh
ternak berada dalam kondisi fisiologis yang
baik. Proporsi pakan dan asupan nutrisi yang
seimbang dapat meningkatkan performa
produksi  ternak dan unggas, seperti
pertambahan bobot badan, laju produksi telur,
efek reproduksi, dan sebagainya (Armayanti et
al., 2024). Banyak bahan pakan alternatif
(bahan pakan pilihan) yang bisa digunakan
untuk itik, namun dalam mencari bahan pakan
yang akan digunakan hendaknya berpedoman
pada kadar protein dan energi yang dibutuhkan
itik. Bahan pakan sumber energi dan protein
antara lain adalah dedak padi, dan tepung
singkong. Selain itu pakan sumber protein
berbentuk tepung yang dapat diberikan kepada
itik antara lain tepung daun talas.

Salah satu bahan pakan yang dapat
digunakan sebagai bahan pakan alternatif
sehingga dapat menggantikan atau mengurangi
penggunaan bahan pakan konvensional adalah
penggunaan daun talas pada pakan itik. Daun
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talas rendah kalori, kaya protein, serat pangan,
dan zat gizi mikro. Selain itu, daun talas kaya
akan mineral, serat dan zat bioaktif (Mitharwal
et al., 2022). Daun talas kaya juga mengandung
beberapa vitamin seperti vitamin B dan C, dan
mineral seperti kalsium, fosfor, zat besi, dan
seng (Kaensombath & Lindberg, 2012).

Hasil penelitian Novieta et al. (2023)
menunjukkan bahwa protein kasar dalam ransum
itik Mojosari dapat ditingkatkan dengan
penambahan tepung daun talas. Selain itu, Johan
et al. (2023) melaporkan bahwa penambahan
tepung daun talas mampu meningkatkan bobot
dan persentase karkas itik Mojosari.

Kandungan nutrisi pakan adalah salah satu
yang mempengaruhi konversi pakan
(Anggitasari et al., 2016). Rendahnya konversi
pakan berarti makin tinggi efisiensi pakan
tersebut dan sebaliknya makin tinggi nilai
konversi pakan maka makin rendah
efisiensinya (Saputra et al ., 2018). Hal inilah
yang melatarbelakangi dilaksanakan penelitian
ini dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan tepung daun talas terhadap
konversi dan efisiensi pakan itik Mojosari.

METODE

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3
ulangan sehingga terdapat 12 unit sampel
dengan masing-masing unit terdiri dari 5 ekor
itik. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode eksperimental dengan perlakuan:
PO : Pakan basal
P1 : Pakan basal+ 1 % tepung daun talas
P2 : Pakan basal+ 3 % tepung daun talas
P3 : Pakan basal+ 5 % tepung daun talas

Parameter Penelitian
Konversi Pakan

Konversi pakan merupakan
perbandingan jumlah konsumsi pakan dengan
pertambahan bobot badan. Data konversi dapat
diperoleh dengan rumus :
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Jumlah pakan yang dikonsumsi (g)

Bobot badan yang dihasilkan (g)

Efisiensi Pakan

Efisiensi pakan adalah perbandingan
antara pertambahan bobot badan yang
dihasilkan dengan jumlah pakan yang
dikonsumsi dikalikan 100%. Menurut Mc
Donald (2002) pengukuran efisiensi pakan
dihitung dari pertambahan bobot badan dibagi
dengan total konsumsi dikalikan 100%.

Pertambahan bobot badan
Konsumsi pakan

x 100

Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian
ini dihitung menggunakan Analisis Ragam
(ANOVA) jika berpengaruh nyata dilanjutkan
dengan uji duncan. Data dianalisis dengan
bantuan program SPSS versi 16.0.

HASIL

Konversi Pakan

Berdasarkan hasil penelitian dengan
perlakuan penambahan tepung daun talas
dalam ransum berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap konversi pakan, hal
tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

4.18d
3.53¢
2.87b
PO P1 P2 P3

Perlakuan

Konversi Pakan

Gambar 1. Rata-rata konversi pakan itik
Mojosari yang ditambahkan
tepung daun talas. Perlakuan
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memberikan pengaruh sangat
nyata (P<0,01).

Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan
pada konversi pakan. Perlakuan PO berbeda
nyata dengan perlakuan P1, P2 dan P3.
Perlakuan P1 berbeda nyata dengan perlakuan
P2 dan P3. Perlakuan P2 berbeda nyata dengan
perlakuan P3.

Efisiensi Pakan

Berdasarkan hasil penelitian dengan
perlakuan penambahan tepung daun talas
dalam ransum berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap efisiensi pakan, hal tersebut
dapat dilihat pada Gambar 2.

39.67d
35¢c
28.33b
PO P1 P2 P3

Perlakuan

Efisiensi pakan (%)

Gambar 2. Rata-rata efisiensi pakan itik
Mojosari  yang ditambahkan
tepung daun talas. Perlakuan
memberikan pengaruh  sangat
nyata (P<0,01).

Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan pada
efisiensi pakan. Perlakuan PO berbeda nyata
dengan perlakuan P1, P2 dan P3. Perlakuan P1
berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan P3.
Perlakuan P2 berbeda nyata dengan perlakuan
P3.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian maka
diketahui bahwa dengan penambahan tepung
daun talas dalam ransum menurunkan konversi
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pakan itik Mojosari. Konsumsi pakan yang
kecil yang menghasilkan pertambahan bobot
badan yang besar akan memperbaiki nilai dari
konversi pakan. Konversi pakan dihitung
dengan jumlah berat pakan yang diberikan
untuk menghasilkan satu kilogram berat hidup
(Falah et al., 2022).

Semakin besar level pemberian tepung
daun talas pada pakan, nilai konversi pakan
semakin kecil. Konversi pakan dengan nilai
lebih kecil pada penelitian ini menunjukkan
bahwa pakan yang dikonsumsi dan nutrisi
yang diserap oleh itik terkonversi dengan baik.
Hal ini sejalan dengan pendapat Sitompul et
al. (2016) menyatakan bahwa nilai konversi
ransum yang kecil maka semakin efisiensi
ransum yang digunakan dan sebaliknya jika
nilai konversi ransum besar maka semakin
tidak efisiensi ransum yang digunakan.

Keadaan ini  menunjukkan bahwa
kandungan yang terdapat dalam tepung daun
talas memiliki efek yang positif terhadap
konversi dari pakan tersebut. Menurut Pereira
et al. (2015), selain nilai gizinya, talas secara
tradisional digunakan sebagai tanaman obat
dan menyediakan senyawa bioaktif dengan
sifat biologis yang penting.

Ekstrak etanol daun talas memiliki
kandungaan fenolik, antosianin, tanin, saponin,
terpenoid, antraaquinon, alkaloid, flavonoid,
sterol, karbohidrat, vitamin A dan C (Eddy,
2009; Kumawat et al, 2010; Goncalves et al.,
2013). Hasil penelitian Masek et al. (2014)
menyatakan bahwa pemberian tanin dapat
memperbaiki performa dan konversi pakan
pada unggas. Sedangkan Pasaribu (2019)
menyatakan bahwa penggunaan zat bioaktif
(fenol, tanin, flavonoid, kurkumin, saponin,
filantin, minyak atsiri) yang terdapat pada
berbagai tanaman sebagai imbuhan pakan
dapat  memperbaiki konversi pakan,
meningkatkan  performa unggas, jumlah
eritrosit, daya tahan tubuh, menghambat
pertumbuhan bakteri atau jamur, sebagai
adjuvan, dan bahkan mencegah oksidasi
lemak.
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Efek positif daun talas terhadap konversi
ransum dalam penelitian ini sejalan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya
menggunakan herbal, yang menyatakan bahwa
konversi pakan unggas dapat diturunkan
dengan menggunakan ekstrak daun manggis
(Suriawati, 2020), daun kelor (Tirajoh et al.,
2020), atau daun katuk (Marsetyo et al., 2015).

Pemberian konsentrasi tepung daun
talas hingga taraf 5% pada konversi pakan
memberikan hasil yang sangat berpenaruh
nyata terhadap konversi pakan itik. Nilai
konversi pada penelitian ini berkisar 2,52-4,18
lebih baik dibandingkan dengan penelitian
Sitompul et al. (2016), yang menyatakan
bahwa konversi pakan itik Mojosari masing-
masing adalah sebesar 7,70-9,82.

Berdasarkan kandungan nutrien pada
daun talas mempunyai serat kasar yang rendah
sebesar 3,86%, sehingga ternak itik bisa
mencerna  serat kasar sesuai  dengan
kebutuhannya (Suminto dan Chilmawati,
2015). Menurut SNI (2006), yang menyatakan
bahwa kebutuhan serat kasar pada itik berkisar
8%. Ransum yang banyak mengandung serat
kasar menimbulkan perubahan ukuran saluran
pencernaan lebih panjang dan lebih tebal
(Amrullah, 2004).

Efisiensi pakan berkaitan erat dengan
pertambahan bobot badan dan konsumsi
ransum. Semakin tinggi efisiensi pakan maka
semakin baik pakan yang diberikan pada
ternak itik. Berdasarkan dari hasil penelitian
ini maka diketahui bahwa dengan penambahan
tepung daun talas (Colocasia esculenta) (L)
dalam ransum berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap efisiensi pakan. Tingginya
nilai efisiensi pakan pada perlakuan P3 dengan
penambahan 5%  tepung daun talas
menunjukkan bahwa itik dapat memanfaatkan
pakan yang diberikan dengan baik. Perbedaan
yang nyata pada efisiensi pakan ini terjadi
dikarenakan nilai konversi pakan juga
menunjukkan perbedaan yang nyata. Hal ini
sejalan dengan pendapat Aji et al. (2022),
yang menyatakan bahwa efisiensi pakan
merupakan cerminan dari konversi pakan,
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dimana semakin rendah nilai dari konversi
pakan maka efisiensi dari penggunaan pakan
semakin tinggi dan begitupun sebaliknya.

Efisiensi pakan dipengaruhi beberapa
faktor penting, antara lain konsumsi pakan,
nutrisi pakan, dan produksi telur. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Suprijatna (2005)
bahwa efisiensi pakan dipengaruhi oleh
konsumsi  pakan, produksi telur, laju
pertumbuhan serta kecukupan nutrisi dan
temperatur lingkungan.

Hasil penelitian tentang konversi dan
efisiensi pakan telah diteliti oleh peneliti
Anahamu et al. (2018), mengemukakan bahwa
efisiensi penggunaan pakan dipengaruhi oleh
konsumsi pakan dan pertambahan bobot
badan, apabila konsumsi pakan yang minimum
menghasilkan pertambahan bobot badan, maka
efisiensi penggunaan pakan akan tinggi.

Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan pakan ternak itik
ialah faktor gen, lingkungan dan pakan yang di
berikan. Jumlah pakan yang terbuang serta
nilai gizi dari pakan yang tidak sesuai
akan kebutuhan dari ternak itik. Bahwa
penggunaan pakan yang kurang baik pada
ternak itik petelur maupun pedaging dapat
disebabkan oleh gen atau bibit ternak itik
(Ketaren, 2007).

KESIMPULAN

Perlakuan penambahan tepung daun
talas dalam ransum itik  mojosari
berpengaruh terhadap nilai konversi dan
efisiensi pakan itik Mojosari. Adapun
perlakuan yang terbaik yaitu penambahan
tepung daun talas 5% dalam pakan basal.
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